




i 

 

TERAPI KEPERAWATAN 

KOMPLEMENTER UNTUK MAHASISWA 

KEPERAWATAN 
 

 

Ns. Fajar Susanti, M.Kep., Sp.Kep.Kom 

Ns. Ade Sucipto, S.Kep.,M.Tr.Kep  

Lucia Firsty PK,S.K.M.,M.Kes 

Ns. Yuanita Panma,  M.Kep.,Sp.Kep.M.B  

Ns. Nurul Hidayah, S.Kep., MS 

Ns. Idramsyah, M.Kep., Sp.KMB 

Dwi R Noraduola., ST., M. Sc 

Ns. Reni Purwo Aniarti, S.Kep., M.Kep., Sp.Kep.M  

apt. Zamharira Muslim, M.Farm  

Ns Robiul Fitri Masithoh, M.Kep 

Ns. Andrias Horhoruw, S.kep.,M.Kes 

Ns. Ida Djafar, S.Kep., M.Kep  

Ns. Sri Rahayu,S.Kep.,M.Tr.Kep 

Nur Eka Dzulfaijah, M.Tr.Kep 

Ni Wayan Rahayu Ningtyas,M.Tr.Kep.,CHt  

dr. Endang Rahmawati, SpMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA 



ii 

 

TERAPI KEPERAWATAN KOMPLEMENTER UNTUK 

MAHASISWA KEPERAWATAN 

 

Penulis  : Ns. Fajar Susanti, M.Kep., Sp.Kep.Kom | Ns. 

Ade Sucipto, S.Kep.,M.Tr.Kep | Lucia Firsty 

PK,S.K.M., M.Kes | Ns. Yuanita Panma,  

M.Kep.,Sp.Kep.M.B | Ns. Nurul Hidayah, 

S.Kep., MS | Ns. Idramsyah, M.Kep., Sp.KMB | 

Dwi R Noraduola., ST., M. Sc | Ns. Reni Purwo 

Aniarti, S.Kep., M.Kep., Sp.Kep.M | apt. 

Zamharira Muslim, M.Farm | Ns Robiul Fitri 

Masithoh, M.Kep | Ns. Andrias Horhoruw, 

S.kep.,M.Kes | Ns. Ida Djafar, S.Kep., M.Kep | 

Ns. Sri Rahayu, S.Kep., M.Tr.Kep | Nur Eka 

Dzulfaijah, M.Tr.Kep | Ni Wayan Rahayu 

Ningtyas, M.Tr.Kep., CHt | dr. Endang 

Rahmawati, SpMK 

Editor :  Dr. Adius Kusnan, S.Kep.Ns., M.Kes 

Sukurni, S.Kep.Ns., M.Kep   

Desain Sampul : Eri Setiawan 

Tata Letak : Uli Mas’uliyah Indarwati 

ISBN  : 978-623-120-441-7 

Diterbitkan oleh  :  EUREKA MEDIA AKSARA, FEBRUARI 2024 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

  NO. 225/JTE/2021 

Redaksi:  

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

Cetakan Pertama : 2024 

 

All right reserved 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau 

seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara 

apapun, termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik 

perekaman lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 



iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, penulis 

menyampaikan salam dan salam sejahtera bagi kita semua. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang setinggi-

tingginya atas kesempatan dan yang diberikan kepada kami untuk 

menyusun Buku dengan judul “Terapi Keperawatan 

Komplementer untuk Mahasiswa Keperawatan”. Buku ini 

disusun yang memiliki potensi besar dalam memberikan 

kontribusi positif bagi mahasiswa, dosen, masyarakat, serta 

lingkungan sekitar. Terapi komplementer telah dikenal dan 

digunakan secara luas dalam layanan kesehatan. Terapi alternatif 

dan komplementer dapat memperluas perspektif tentang 

pengobatan sehingga perawat menjadi lebih banyak memiliki 

pengetahuan tentang terapi yang dipraktikan oleh banyak  budaya 

di seluruh dunia dalam memberikan layanan kesehatan yang 

kompeten. Mengintergrasikan terapi komplementer dan alternatif 

dengan perawatan konvensional adalah salah satu dari 

serangkaian sistem perawatan saat ini yang bersifat dinamis dan 

cepat mengubah dunia dengan berbagai modalitas penyembuhan.  

Buku Terapi Keperawatan Komplementer untuk Mahasiswa 

Keperawatan yang berada di tangan pembaca ini terdiri dari 16 

bab yaitu :  

Bab 1 Konsep Dasar Terapi Alternatif Dan Komplementer  

Bab 2 Peran Perawat Pada Terapi Komplementer   

Bab 3 Perkembangan Terapi Komplementer Dalam Keperawatan  

Bab 4 Kebijakan Pengobatan Tradisional Dalam Keperawatan  

Bab 5 Latihan ROM Pada Penderita Stroke  

Bab 6 Terapi Kompres Jahe Pada Pasien Osteoatritis  

Bab 7 Botanical Healing 

Bab 8 Healing Practice  

Bab 9 Terapi Herbal  

Bab 10 Terapi Meditasi Dan Yoga  

Bab 11 Terapi Akupunktur  

Bab 12 Terapi Musik  

Bab 13 Terapi Aromaterapi   
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Bab 14 Terapi Akupresur Pada Disminore  

Bab 15 Terapi Hipnosis (Hipnoterapi)  

Bab 16 EFT (Emotional Freedom Technic) 

Semua usaha ini tidak terlepas dari dukungan dan 

kerjasama dari tim penyusun serta Eureka Media Aksara. Oleh 

karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dan mendukung proses penyusunan buku 

ini. Semoga ide dan upaya yang kami perjuangkan dapat 

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi perkembangan 

yang berkelanjutan. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memerlukan 

masukan dan saran yang membangun. Kami mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun agar dapat terus ditingkatkan dan 

menjadi landasan yang kuat untuk Meningkatkan kesehatan. Atas 

perhatian yang diberikan, penulis ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 Jakarta, 24 Februari 2024 

 Salam Hormat,  

 

 

 

 Tim Penulis 
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BAB  

1  

KONSEP DASAR TERAPI ALTERNATIF DAN KOMPLEMENTER  
 

 

A. Pendahuluan 
Kata alternatif dan komplementer mempunyai arti yang 

berbeda, sering kali digunakan secara bergantian. Istilah 

alternatif digunakan untuk terapi yang dapat digunakan untuk 

menggantikan yang lebih mainstream atau pengobatan atau 

intervensi konvensional. Penderita kanker seringkali menjalani 

pengobatan konvensional dengan pembedahan, kemoterapi, 

dan radiasi. Penggunaan seperti akupuntur, akupresur, terapi 

sentuhan, suplemen nutrisi, sediaan herbal. 

Terapi CAM (Complementary and Alternative Therapy) 

digunakan sebagai pengganti terapi konvensional/allopathic 

maka disebut sebagai altenatif, bila digunakan bersamaan 

dengan pengobatan konvensional untuk melengkapi atau 

menambah hasil terapeutik, keduanya dianggap saling 

melengkapi. 

 

B. Definisi Terapi Alternatif dan Komplementer 
Terapi komplementer dan alternatif menggunakan 

pendekatan holistik pada kesehatan fisik dan mental, dengan 

mempertimbangkan aspek fisik, kesejahteraan dan emosional 

secara keseluruhan, tidak menangani gejala tertentu secara 

terpisah. Beberapa terapi berfokus pada pikiran, tubuh dan 

jiwa atau aliran energi ke seluruh tubuh. Pendekatan ini pada 

filosofi kesehatan Timur kuno atau jenis metode penyembuhan 

tradisional yang digunakan secara luas sebelum 

pengembangan pengobatan model yang saat ini digunakan, 

KONSEP DASAR 
TERAPI ALTERNATIF 

DAN KOMPLEMENTER  

Oleh: Ns. Fajar Susanti, M.Kep., Sp.Kep.Kom  
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BAB  

2 

PERAN PERAWAT PADA TERAPI KOMPLEMENTER 

 

A. Pendahuluan 

Terapi komplementer menjadi isu yang hangat dan 

menarik bicarakan di banyak negara maju maupun 

berkembang. Masyarakat memilih terapi komplementer dengan 

alasan keyakinan, keuangan, reaksi obat kimia dan tingkat 

kesembuhan. Perawat memiliki peluang terlibat dalam 

pemberian terapi ini, namun memerlukan dukungan hasil-hasil 

penelitian (evidence-based practice). Pada dasarnya terapi 

komplementer telah didukung berbagai teori, seperti teori 

Nightingale, Roger, Leininger, dan teori lainnya. Terapi 

komplementer dapat digunakan di berbagai level pencegahan 

hingga rehabilitasi. Perawat dapat berperan sesuai kebutuhan 

klien (Widyatuti, 2008). 

Kebutuhan masyarakat yang meningkat dan 

berkembangnya penelitian terapi komplementer telah 

memberdayakan perawat untuk terlibat dalam pemberian 

asuhan  keperawatan. Hal ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian yang 

dapat memfasilitasi perawatan komplementer yang lebih 

bertanggung jawab sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Perkembangan perawatan komplementer atau alternatif sangat 

beragam, termasuk orang-orang yang terlibat dalam pemberian 

perawatan, karena banyak profesional kesehatan dan terapis 

yang terlibat dalam perawatan komplementer (Mailani, 2023). 

PERAN PERAWAT 
PADA TERAPI 

KOMPLEMENTER 
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BAB  

3  

PERKEMBANGAN TERAPI KOMPLEMENTER DALAM KEPERAWATAN 

 

A. Pendahuluan 

Saat ini perkembangan terapi alternatif dan 

komplementer menjadi bagian penting dalam pelayanan 

kesehatan seiring dengan adanya peningkatan masalah 

kesehatan di masyarakat. Hal ini menyebabkan banyaknya 

tempat terapi alternatif dan komplementer  yang dikunjungi 

oleh masyarakat. Hasil survei dan penelitian menjelaskan 

bahwa peningkatan penggunaan pengobatan ini, terjadi juga di 

berbagai negara. Menurut Snyder dan Lindquis ; Smith et al; 

(2022) dalam Widyatuti (2008), di Amerika Serikat, jumlah klien 

yang menggunakan terapi alternatif dan komplementer 

sebanyak 627 juta orang dan yang mengunjungi praktik 

konvensional sebanyak 386 juta orang. Dari data tersebut 

terlihat bahwa pengguna terapi alternatif lebih banyak 

dibandingkan dengan orang yang mengunjungi praktik 

konvensional. Data lain menyebutkan terjadi peningkatan 

jumlah pengguna terapi komplementer di Amerika dari 33% 

pada tahun 1991 menjadi 42% di tahun 1997 (Eisenberg,1998 

dalam Snyder & Lindquis, 2002). Sedangkan menurut Mariano 

C dalam Nurul dan Raudhotun (2018), hasil survei yang 

dilakukan oleh American Association of Retired Persons (AARP) 

dan The National Center for Complementary and Alternative 

Medicine (NCCAM) kurang lebih 53% orang dengan usia 50 

tahun menggunakan terapi alternatif dalam pengobatan 

penyakitnya dan lama terapi yang telah dijalani kurang lebih 

PERKEMBANGAN TERAPI 
KOMPLEMENTER DALAM 

KEPERAWATAN 

Oleh: Lucia Firsty Puspita Krishna 
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BAB  

4  

KEBIJAKAN PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL DALAM KEPERAWATAN 
 

 

 

A. Pendahuluan 
Upaya pelayanan kesehatan dapat dilakukan dengan 

pelayanan kesehatan konvensional maupun tradisional. 

Undang-Undang nomor 17 tahun 2023 pasal 22 menyatakan” 

Penyelenggaraan upaya pelayanan kesehatan meliputi 

pelayanan kesehatan tradisional”. Pelayanan Kesehatan 

Tradisional adalah pengobatan dan/atau perawatan dengan 

cara dan obat yang mengacu pada pengalaman dan 

keterampilan turun temurun secara empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma 

yang berlaku di masyarakat (Kemenkes RI, 2018). Pelayanan 

kesehatan tradisional terbagi menjadi tiga, yaitu pelayanan 

kesehatan tradisional empiris, komplementer, dan terintegrasi 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2014). 

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan tradisional 

tentunya diperlukan oleh tenaga kesehatan baik di fasilitas 

kesehatan ataupun pada praktek mandiri tenaga kesehatan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023, pasal 160 

dan 161, serta Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 2018, pasal 6, pelayanan kesehatan tradisional 

ini meliputi pelayanan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, 

dan/ atau paliatif,  dan dapat dilakukan di tempat praktik 

mandiri, Puskesmas, Fasilitas Pelayanan Kesehatan tradisional, 

Rumah Sakit, dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya. 

Pelayanan Kesehatan tradisional ini dapat dilakukan 

KEBIJAKAN PELAYANAN 
KESEHATAN 

TRADISIONAL DALAM 
KEPERAWATAN 
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LATIHAN ROM PADA PENDERITA STROKE 

 

A. Pendahuluan 
Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan 

permasalahan yang sangat berpengaruh bagi kehidupan sehari-

hari. Penyakit Tidak Menular (PTM) dapat menyebabkan 

peningkatan angka mortalitas sejumlah 60% dan angka 

morbiditas sejumlah 43% di seluruh dunia (Syahrim, Azhar, & 

Risnah, 2019). Berdasarkan statistik terbaru dari data World 

Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa Penyakit 

Tidak Menular (PTM) menjadi penyebab utama kematian yang 

bertanggungjawab atas 38 juta dari 56 juta kematian di dunia. 

Sejumlah 17,5 juta kematian disebabkan oleh Penyakit Tidak 

Menular (PTM) oleh penyakit kardiovaskular, termasuk 6,7 juta 

akibat stroke (Mendis, Davis, & Norrving, 2015). 

Stroke merupakan salah satu contoh Penyakit Tidak 

Menular (PTM) dengan prevalensi tinggi dari tahun ke tahun. 

Kematian bukanlah satu-satunya akibat yang ditimbulkan oleh 

penyakit stroke. Sebagian besar penderita stroke masih 

bertahan hidup dengan disabilitas jangka panjang. Secara 

global, terdapat 33 juta penderita stroke membutuhkan tindak 

lanjut jangka panjang dan tindakan pencegahan sekunder 

(Mendis, Davis, & Norrving, 2015). Stroke menjadi penyebab 

kematian kedua di dunia pada kelompok usia 60 tahun ke atas, 

dan di negara berkembang menjadi penyebab kematian  ketiga 

setelah penyakit kardiovaskuler dan kanker (Syahrim, Azhar, & 

Risnah, 2019).  

LATIHAN ROM 
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TERAPI KOMPRES JAHE PADA PASIEN ARTRITIS 

 

A. Pendahuluan 

Artritis merupakan radang pada sendi dan cairan sendi. 

Peradangan pada sendi ini dapat terjadi karena berbagai 

penyebab. Terdapat beberapa jenis arthritis dalam dunia 

kesehatan. Artritis yang paling umum ditemukan di 

masyarakat yaitu diantaranya osteoarthritis (OA), gout artritis 

(GA), rheumatoid arthritis (RA). 

Osteoarthritis (OA) merupakan kondisi terjadinya 

radang pada sendi karena adanya proses kerusakan pada 

kartilago sendi. Gout artritis (GA) merupakan peradangan 

sendi akibat reaksi inflamasi terhadap penumpukan Kristal 

asam urat (uric acid) di cairan sendi. Sedangkan rheumatoid 

arthritis (RA) merupakan peradangan pada sendi yang 

disebabkan karena proses autoimun.  

Peradangan pada sendi tersebut merupakan penyebab 

utama gangguan muskuloskeletal terutama akibat nyeri yang 

dikeluhkan (Senturk and Tasci, 2021). Nyeri yang dialami 

memiliki tingkat keparahan yang sangat bervariasi. Nyeri 

tersebut bisa mengakibat penyandangnya tidak mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari.  

Beberapa obat-obatan herbal memiliki potensi untuk 

mengurangi rasa nyeri terkait dengan nyeri radang sendi. 

Herbal ini bekerja melalui sifat anti-inflamasi dan anti-oksidatif 

salah satunya jahe. Pada bab ini akan dibahas terapi kompres 

cairan jahe dalam upaya mengatasi keluhan nyeri artritis pada 
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BOTANICAL HEALING  

 

A. Pengertian Botanical Healing dan Jenisnya 

Botanical healing adalah penggunaan berbagai bagian 

tumbuhan dan zat nabati untuk meningkatkan kesembuhan 

dan kesejahteraan, serta digunakan untuk mengatasi berbagai 

kondisi kesehatan (Nugroho and Hartini 2021). Bagian-bagian 

tanaman yang dimaksud disini adalah daun, bunga, akar, dan 

biji. Menurut National Institute of Health, botani merujuk pada 

tanaman atau bagian tanaman yang memiliki khasiat sebagai 

obat atau terapeutik. Khasiat tersebut dapat diperoleh melalui 

rasa, aromanya ataupun sifat fisik dan/atau proses kimia yang 

dimiliki/dialami oleh suatu tanaman. Botanical healing 

dipercaya dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan emosional 

seseorang melalui pemanfaatan sifat-sifat penyembuhan alami 

yang terdapat pada tanaman. Produk berbahan tumbuhan yang 

digunakan untuk menjaga atau meningkatkan kesehatan 

disebut produk herbal, produk botani, atau fitomedis. Sifat 

terapeutik tanaman dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu sebagai 

tanaman obat, untuk mendukung terapeutik 

emosional/psikologis, dan juga dampak kesehatan lingkungan 

dan masyarakat. 

Dalam pengobatan tradisional, tanaman dimanfaatkan 

untuk mempercepat proses penyembuhan. Tanaman ini biasa 

dikenal sebagai tanaman herbal. Obat-obatan herbal telah 

menjadi bagian dari pelayanan kesehatan primer, dimana 

sekitar 80% populasi global, bergantung pada obat-obatan 

BOTANICAL 
HEALING  
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HEALING PRACTICE 

 

A. Pendahuluan  
Healing practice merupakan salah satu bentuk terapi 

penyembuhan yang penggunaannya semakin meningkat, 

namun beberapa evidence masih sangat terbatas. Terapi 

penyembuhan didasarkan pada filosofi timur yang 

digambarkan dalam aspek spiritual dalam diri seorang 

individu untuk mencapai keselarasan fisik dan mental dalam 

kehidupan (McGlone et al., 2017).Terapi penyembuhan yang 

dilakukan melalui sentuhan terapeutik dapat mempengaruhi 

medan energi vital seseorang(Cerritelli et al., 2013). Hal ini 

didasarkan bahwa dalam diri manusia tertanam suatu bentuk 

energi atau biofeld yang tidak dapat diukur(Mueller et al., 2019). 

Energi biofield setiap makhluk hidup digunakan untuk 

mengatur keseimbangan dalam mencapai kesehatan yang 

optimal maupun sebaliknya dapat merugikan kesehatan 

(Dossey et al., 2015). Dalam mengatasi gangguan kesehatan 

terapi penyembuhan dirancang untuk mengidentifikasi 

masalah kesehatan seperti kelelahan, nyeri dan masalah 

kesehatan pada individu lainnya(Kinney et al., 2020). 

Hubungan ini tentunya adalah untuk mengatasi masalah 

kesehatan dan perbaikan kondisi kesehatan. Terapi ini dapat 

dilakukan di tempat yang tenang dan damai oleh terapis atau 

praktisi terlatih (O’Mathúna, 2016). 

Terapi penyembuhan digunakan sebagai pendekatan 

tambahan dalam pengobatan tradisional (Frisch and 
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A. Pendahuluan 

Dalam proses perawatan kesehatan umumnya akan 

menggunakan terapi konvensional menggunakan obat-obatan 

modern. Namun selain terapi konvensional, pasien dapat juga 

menjalani terapi komplementer (pelengkap). Terapi 

komplementer merupakan berbagai macam sistem pengobatan 

dan perawatan kesehatan, praktik dan produk yang bukan 

merupakan bagian dari pengobatan konvensional (Rufaida, 

Lestari and Sari, 2018). Terdapat beberapa jenis terapi 

komplementer yang dikenal di dunia seperti akupuntur, terapi 

pijat, terapi herbal, yoga, meditasi, kiropraktik, homeopati, 

aromaterapi, dan lain-lain. 

Terapi komplementer diharapkan dapat menunjang 

perbaikan kesehatan pasien lebih cepat dan menurunkan angka 

mortalitas. Terapi komplementer yang sering menjadi pilihan 

adalah terapi menggunakan herbal atau sering juga disebut 

fitoterapi. Diperkirakan 80 persen dari populasi di Afrika dan 

Asia bergantung sebagian besar pada obat-obatan nabati ini 

kebutuhan layanan kesehatan mereka, dan diperkirakan hal 

tersebut akan terjadi dekade persentase yang sama dari yang 

mungkin diandalkan oleh penduduk dunia obat-obatan yang 

berasal dari tumbuhan (Marshall, 2011).  

Indonesia merupakan negara beriklim tropis sehingga 

kaya dengan beraneka ragam tumbuhan obat. Dari zaman 

dahulu masyarakat sering memanfaatkan bahan alam terutama 

tumbuhan obat sebagai pilihan awal dalam menangani 
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A. Pendahuluan 

Terapi komplementer mengacu pada metode 

pencegahan, diagnosis, dan pengobatan penyakit yang bukan 

bagian dari pengobatan modern. Terapi ini didasarkan pada 

keyakinan dan pengalaman budaya dan semakin diintegrasikan 

ke dalam sistem perawatan kesehatan di seluruh dunia. Terapi 

komplementer yang populer termasuk jarum kering, mobilisasi 

jaringan lunak yang dibantu instrumen, bekam kering, 

akupunktur, refleksologi, dan yoga (Setyaningsih, 2021).Istilah 

"pengobatan komplementer dan alternatif" atau "pengobatan 

komplementer dan alternatif" (CAM) digunakan untuk 

menggambarkan jenis perawatan kesehatan yang berbeda dan 

terpisah dari pengobatan konvensional barat. Kolaborasi 

cochrane bidang kedokteran komplementer mencatat bahwa 

pengguna praktik ini mendefinisikan sebagai mencegah atau 

mengobati penyakit, mendorong kesehatan dan kesejahteraan, 

dan melengkapi obat-obatan umum dengan membantu hal 

yang umum, memenuhi permintaan yang tidak dipenuhi oleh 

praktik konvensional, dan diversifikasi kerangka kerja 

konseptual kedokteran (Gotink et al., 2018). 

Praktik meditasi dan yoga telah dikaitkan dengan 

peningkatan stres dan peningkatan mekanisme penanganan 

stres. Mereka juga telah dikaitkan dengan perubahan struktur 

otak, seperti volume amigdala dan hipokampus yang lebih 

kecil. Selain itu, praktik-praktik ini telah menunjukkan harapan 
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TERAPI AKUPUNKTUR 

 

A. Pendahuluan  
Terapi akupunktur adalah bentuk pengobatan yang 

berasal dari tradisi medis tiongkok kuno. Dalam terapi ini, 

jarum tipis dimasukan ke dalam titik-titik akupunktur tersebut 

agar mengalirkan energi yang disebut sebagai “qi” atau “chi” 

dalam tubuh serta memulihkan keseimbangan energi yang baik 

antara bagian tubuh yang berbeda. 

Titik-titik akupuntur ini terletak di sepanjang “jalur-

jalur” energi yang disebut sebagai meridian. Menurut tradisi 

tiongkok, ada sekitar 2000 titik-titik akupunktur di seluruh 

tubuh manusia. Setiap titik memiliki efek yang berbeda 

tergantung pada masalah Kesehatan yang ingin diatasi. Berikut 

adalah prinsip dasar terapi akupunktur : 

1. Qi (Chi): Qi adalah energi vital yang mengalir melalui 

meridian dalam tubuh. Praktisi akupunktur berusaha untuk 

mengembalikan keseimbangan dan aliran Qi yang lancar 

untuk mempromosikan kesehatan. 

2. Yin dan Yang: Konsep Yin dan Yang merupakan prinsip 

dasar dalam filsafat Tiongkok yang mendasari pengobatan 

tradisional. Yin dan Yang mewakili dua kekuatan yang 

berlawanan namun saling melengkapi, dan kesehatan 

dipandang sebagai keseimbangan antara keduanya. 
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TERAPI MUSIK 

 

A. Pendahuluan  

Musik adalah elemen penting dalam kehidupan sehari-

hari dan memainkan peran sentral dalam kehidupan manusia 

di seluruh dunia. Musik ada di mana-mana dan didengarkan 

serta dimainkan oleh orang-orang dari segala usia, ras, dan 

latar belakang etnis. Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa 

musik bisa mempengaruhi proses fisiologis yang dapat 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Musik adalah salah 

satu cara ekspresi dan komunikasi yang paling universal bagi 

umat manusia. Musik merupakan aktivitas yang 

menyenangkan, namun pengaruhnya lebih dari sekedar 

hiburan. Kegiatan ini tidak hanya memungkinkan untuk 

mengekspresikan kondisi batin dan perasaan pribadi, tetapi 

juga dapat membawa banyak efek positif bagi mereka yang 

terlibat di dalamnya (Mehr et al., 2019). 

Dibandingkan dengan pendekatan non-farmakologis 

lainnya, musik merupakan intervensi non-invasif dan berbiaya 

rendah yang sering digunakan di lingkungan pelayanan 

kesehatan yang terbukti memiliki efek yang signifikan secara 

keseluruhan terhadap pengurangan stres baik secara fisiologis 

(misalnya  detak jantung, tekanan darah, dan tingkat hormon) 

dan psikologis (misalnya kegelisahan dan kecemasan) (de Witte 

et al., 2020). Terapis musik melibatkan peserta dalam berbagai 

pendekatan aktif dan pasif untuk mendengarkan, 
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BAB  

13  

TERAPI AROMATERAPI 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan terapi komplementer menjadi perhatian 

tersendiri diberbagai negara. Terapi komplementer merupakan 

terapi modalitas yang bersifat melengkapi terapi konvensional 

dengan tujuan untuk mendapatkan hasil pengobatan yang 

lebih maksimal. Salah satu terapi komplementer yang banyak 

diterapkan adalah aromaterapi. 

Pemberian aromaterapi menjadi trend dalam layanan 

kesehatan komplementer untuk meningkatkan kesehatan fisik, 

psikologis dan spiritual. Aromaterapi dalam praktik 

keperawatan merupakan terapi komplementer yang 

menggunakan atau melibatkan penggunaan media berupa 

wewangian dari minyak esensial yang diperoleh dari 

tumbuhan, dan mampu dikombinasikan dengan minyak 

campuran obat (base oil) yang dapat dihirup maupun 

dibalurkan pada kulit. 

 

B. Definisi 

Aromaterapi berasal dari kata "aroma" berarti harum dan 

wangi, dan kata "therapy" yang dapat diartikan sebagai cara 

pengobatan atau penyembuhan. Aromaterapi merupakan 

terapi komplementer yang bertujuan meningkatkan kesehatan 

tubuh, pikiran dan jiwa menggunakan sari tumbuhan aromatik 

murni dengan bahan tanaman volatile (Tasalim, N. R.,2021).  

TERAPI 
AROMATERAPI 
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BAB  

14  

TERAPI AKUPRESUR PADA DISMINORE 
 

A. Pendahuluan  

Salah satu bagian dari pengobatan tradisional yang 

sangat digemari oleh masyarakat adalah terapi akupresur. Hal 

ini dikarenakan metode ini sangat praktis, mudah, murah, 

efektif dan aman. Namun dalam terapi akupresur diperlukan 

terapis yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 

handal selain itu terapi tersebut harus memiliki interaksi yang 

positif (R.T.S. Adikara, 2006). 

Akupresur merupakan sebuah tindakan dengan 

memberikan tekanan pada titik akupuntur yang ada di tubuh. 

Tekanan ini didapatkan melalui Prosedurnya Tanpa Jarum, 

dengan menggunakan siku, tangan, atau alat khusus (Lesmana, 

2018). 

Nyeri merupakan perasaan kurang nyaman yang terjadi 

dikarenakan  kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. 

Nyeri merupakan respon sensorik setelah adanya 

stimulus.  Salah satu nyeri yang dapat terjadi pada tubuh 

manusia adalah dismenore. Dismenore merupakan suatu 

perasaan tidak nyaman pada tubuh saat seseorang mengalami 

menstruasi. Nyeri dismenore dapat diobati oleh obat –obat 

yang mengandung zat yang dapat mengurangi rasa nyeri 

tersebut namun ada beberapa cara non farmakologi yang dapat 

mengurangi rasa nyeri tersebut salah satunya adalah metode 

terapi akupresur. 
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BAB  

15  

TERAPI HIPNOSIS 

 

A. Pendahuluan 

Hipnosis merupakan salah satu terapi dengan fokus 

utama pada pemusatan pikiran dan relaksasi. Terapi hypnosis 

membantu klien terbebas dari rasa takut, cemas, phobia, stress, 

depresi dan keluhan keluhan lain yang dirasakan klien.Pada 

terapi hypnosis klien melakukan komunikasi dengan alam 

bawah sadar klien, hal itu akan mempengaruhi klien sehingga 

mengurangi keluhan keluhan yang klien masakan.  

Hipnoterapi telah menjadi sorotan dunia kesehatan dan 

psikologi karena semakin banyak orang yang merasakan 

manfaat dari terapi ini terutama dalam meningkatkan kualitas 

hidupnya (Saras, 2023). Di dalam bidang keperawatan banyak 

manfaat yang dapat dirasakan jika perawat melakukan terapi 

ini dalam pelaksanaan tindakan keperawatan, selain 

bermanfaat mengurangi keluhan keluhan klien, terapi hipnosis 

juga bermanfaat untuk mengubah perilaku dan kebiasaan yang 

kurang baik dari klien sehingga klien dapat berperilaku sesuai 

dengan anjuran kesehatan. 

 

B. Sejarah Terapi Hipnosis 

Berdasarkan gambar 15.1 sejarah hypnosis 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok: yaitu pada zaman 

tradisional hipnosis yang dimulai sejak 4000 tahun SM hingga 

1060 M, zaman magnetism yang dimulai dari tahun 1493 – 1819, 

zaman konvensional hipnotis yang dimulai tahun 1975 – 1900 

TERAPI HIPNOSIS 

 

 

Oleh: Ni Wayan Rahayu Ningtyas, 
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16 EFT (EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE) 

 

 

A. Pendahuluan 

Emotional Freedom Technique (EFT) merupakan metode 

terapi alternatif untuk mengurangi kecemasan, stres, dan gejala 

fisik atau emosional lainnya. Terapi ini berfokus pada masalah 

fisik atau emosional dengan merangsang titik energi tubuh 

dengan ujung jari.. EFT didasarkan pada gagasan bahwa 

ketidakseimbangan dalam aliran energi tubuh dapat 

menyebabkan masalah emosional, dan dengan merestorasi 

aliran energi ini, gejala-gejala tersebut dapat dikurangi. Terapi 

ini telah digunakan dalam berbagai konteks, termasuk dalam 

penanganan stres pada siswa menjelang ujian nasional, pasien 

hipertensi, serta dalam upaya pencegahan preeklamsia (Iliani, 

2021). Teknik EFT ini  juga dikenal sebagai akupresur 

psikologis, adalah pendekatan terapeutik yang 

menggabungkan unsur-unsur kedokteran tradisional Cina 

dengan psikologi modern (Church, 2010) 

 

B. Sejarah Emotional Freedom Technique  

Emotional Freedom Technique (EFT) dikembangkan pada 

tahun 1980-an, selanjutnya  awal 1990-an, diperkenalkan 

pengobatan konvensional untuk EFT klinis. EFT adalah metode 

psikofisiologis yang melibatkan aspek fisik dan kognitif dengan 

menggunakan metode seperti terapi perilaku kognitif (CBT) 

dan terapi paparan jangka panjang (PE). Contohnya dengan 

cara membangun kesadaran, paparan imajinatif, reframing 

EFT (EMOTIONAL 
FREEDOM 

TECHNIQUE) 
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